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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalamtransliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan Sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ya ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 
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 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y ي
Ya 

 

 

B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 َ_ Fatḥah A a 

 َ_ Kasrah I i 

 َ_ Ḍammah U u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

.  Fatḥah dan ya ai a dan i يْ.. 

.  Fatḥah dan wau au a dan u وْ.. 

 

Contoh: 

 kaifa  :  ك يْفَ 

 haula :   ح وْلَ 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

.. .ى.   Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.. 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى...

.  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas و.. 

Contoh: 

 qāla: ق الَ 

 yaqūlu : ي ـق وْلَ 

D. TaMarbūṭah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah“t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sand 

Contoh: 
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 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَوْضَةُ الاطَْفاَل  

رَةُ  يْنَةُ الْمُنوََّ  الْمَد 
 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

 طَلْحَةْ 
 Talhah 

 

 

 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam dilambangkan dengan sebuah tanda 

tasydīd( ّ ـ), ditransliterasikan denagn huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

 nazzala  : ن ـزَّلَ 

رَ  al-birr  : الب 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ّّال

(alif lam ma‘arifah). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l”diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yangdigariskan di depan dan sesuai dengan 
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bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang.  

جُلُّ  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu  الْقلََمُّ

 asy-syamsu  الشَّمْسُّ

 al-jalālu  الْجَلاَلُّ

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisanArab berupa 

alif.Contohnya: 

 ta’khużu : تأَخُْذُّ

 syai’un : شَيْئّ 

 an-nau’u : النَّوْءُّ

 Inna : إِنَّّ

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَّ َّفَهُوَّخَيْرُّالرَّ ّاللّ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَإِنَّ
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Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ِّمَجْرَاهَاّوَمُرْسَاهَا  Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِّاللّ 

 

 

I. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ّالْعَالَمِيْنَّ ِ ِّرَب   /Alhamdu lillāhi rabbi al`ālamīn  الَْحَمْدُّلِِل 

  Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِّ حْمنِّالرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkapdemikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan,huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ّرَحِيمّْ  ُّغَفوُْر   Allaāhu gafūrun rahīm  اللّ 

ِّالامُُوْرُجَمِيْعاً  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 
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MOTTO 

ُ  خ يْْ ك مَْم نَْت ـع لَّم َالْق رْآن َو ع لَّم ه  

 (ر و اه َالب خ ار يرَ)

“Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya”  

(H.R. Bukhori) 
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ABSTRAK 

Soraya, Irfa. 2025. “Penerapan Metode Fashohati Dalam Meningkatkan Kefasihan 

Membaca Al-Qur’an Pada Santri Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto 

Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Ma’mun, M.S.I. 

Kata Kunci:Metode Fashohati, Fasih Membaca Al-Qur’an 

Penelitian ini bertujuan menganalisis Penerapan Metode Fashohati dalam 

Meningkatkan Kefasihan Membaca Al-Qur’an Pada Santri Pendidikan Al-Qur’an 

Al-Karomah Tirto Pekalongan. Latar belakang penelitian ini didasari masih adanya 

santri yang belum fasih membaca Al-Qur’an, dengan fokus penelitian untuk 

menganalisis penerapan metode fashohati di Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah 

Tirto Pekalongan. Rumusan masalah yang diberikan diantaranya: (1) Bagaimana 

perencanaan metode fashohati dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an 

pada santri Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan? (2) Bagaimana 

pelaksanaan metode fashohati dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an 

pada santri Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan? (3) Bagaimana 

evaluasi metode fashohati dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an 

pada santri Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan?. 

Pendekatan yang dipergunakan yaitu kualitatif, guna memperoleh 

pemahaman secara lebih terkait Penerapan Metode Fashohati dalam Meningkatkan 

Kefasihan Membaca Al-Qur’an Pada Santri Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah 

Tirto Pekalongan. Data primer dikumpulkan melalui wawancara dengan Kepala dan 

Ustadzah pengajar di Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan, 

observasi, tes, dan dokumentasi. Kemudian data sekunder dari literatur maupun 

sumber yang berkaitan dipergunakan juga sebagai pendukung analisis.  

Hasil yang didapat memperlihatkan Penerapan Metode Fashohati di 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan termasuk efektif. Ustadzah 

merencanakan pembelajaran secara matang, memilih metode pembelajaran, serta 

melalui evaluasi menyesuaikan tujuan pembelajaran. Ustadzah melaksanakan 

evaluasi dengan berkala dalam melihat bagaimana kemajuan santri. Selain itu, 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan memanfaatkan berbagai 

media pembelajaran seperti kartu huruf dan buku pegangan jilid fashohati. 

Ustadzah pengajar juga selalu rutin mendapatkan bimbingan sehingga kemampuan 

dalam mengajarkan metode fashohati tetap optimal. Kemampuan membaca Al-

Qur’an santi Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan terbukti sudah 

baik. Santri bisa membaca Al-Qur’an secara baik dan fasih. Penggunaan metode 

pembelajaran yang bervariatif, pembelajaran yang interaktif, lingkungan belajar 

yang positif, dan kolaborasi bersama orang tua telah mendukung perkembangan 

kemampuan membaca Al-Qur’an santri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Membaca Al-Qur'an sangat penting bagi umat muslim karena merupakan 

suatu bentuk ibadah yang bernilai tinggi (Palufi & Syahid, 2020). Membaca 

Al-Qur'an perlu dilakukan secara fasih. Kefasihan membaca Al-Qur'an berarti 

mempelajari bacaannya Al-Qur'an secara tartil, yakni memperhatikan 

makharijul huruf dan aturan tajwid (Junaidi, 2020). Al-Qur'an merupakan 

wahyu yang Allah turunkan terhadap Nabi Muhammad Ṣallallahu ‘Alaihi Wa 

Sallam dengan perantaraan malaikat Jibril dan telah disampaikan dengan 

berkesinambungan selaku panduan bagi umat Islam. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk memperhatikan aturan tajwid dan makharijul huruf saat 

membacanya. Mengabaikan aturan-aturan tersebut dapat mengubah makna 

asli yang terdapat pada Al-Qur'an (Febrianto, 2018). 

Metode Fashohati yaitu metode baru dalam membaca Al Quran yang 

menekankan kefasihan dalam pelafalan tiap-tiap huruf hijaiyah (Admin 

Radio Kota Batik Pekalongan, 2024). Metode ini digagas oleh K.H. Ahmad 

Baduhun Badawi AR, M. SQ dari Kendal. Metode Fashohati menekankan 

pentingnya belajar secara langsung dengan guru (mushafahah) dan fokus 

pada ketepatan serta kelancaran pelafalan huruf hijaiyah menyesuaikan 

makharijul huruf serta ketentuan ilmu tajwid (Fauziyah, 2023). Sekarang 

metode tersebut mulai disebarluaskan dalam pembelajaran di TPQ termasuk 

di Kota Pekalongan (Admin Radio Kota Batik Pekalongan, 2024). 
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Metode Fashohati mulai dikenal di Kota Pekalongan sebagai tanggapan 

terhadap kekhawatiran para guru TPQ setelah kitab Qiro'ati tidak lagi 

diizinkan untuk digunakan, menyusul wafatnya Almarhum KH. M. Khumaidi 

ZM pada 16 Juli 2021. Sebagai respon, keluarga Almarhum mengadakan 

rapat internal bersama Badan Koordinasi (Badko) Lembaga Pendidikan Al-

Qur’an (LPQ) Kota Pekalongan. Hasil dari rapat tersebut memutuskan bahwa 

mulai 10 Agustus 2021, metode Fashohati akan digunakan sebagai metode 

pengajaran bagi guru-guru TPQ di Kota Pekalongan (Maula, 2023). 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah adalah sebuah Lembaga Pendidikan 

Al-Qur’an (LPQ) yang saat ini dipimpin oleh K.H. Faqihuddin Ufar, yang 

juga menjabat sebagai Ketua Badan Koordinasi (Badko) LPQ Kota 

Pekalongan. Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah telah menerapkan metode 

Fashohati sejak tahun 2021. (Wawancara Ustadz Faqih, 1 Juli 2024). 

pembelajaran Al-Qur’an pada Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah terbagi 

dalam dua sesi. Sesi pertama berlangsung dari pukul 15.30 hingga 16.30 WIB 

dengan durasi satu jam. Sedangkan sesi kedua dimulai jam 15.30 serta selesai 

jam 17.30 WIB, berlangsung selama satu jam. (Wawancara Ustadz Arjun,8 

Juli 2024). Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah adalah Pendidikan Al-Qur’an 

pertama di Pekalongan yang menerapkan metode Fashohati (Wawancara 

Ustadz Faqih, 1 Juli 2024). 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah merupakan lembaga pendidikan Islam 

yang mengutamakan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an bagi santri. Tetapi 

kenyataan dengan lapangan memperlihatkan banyak juga dari para santri 
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kesulitan dalam membaca Al-Qur'an dengan fasih. Selain itu, banyak dari 

orang tua juga menginginkan agar anaknya bisa menyelesaikan pembelajaran 

secara cepat (Wawancara Ustadz Arjun, 8 Juli 2024). Dengan menggunakan 

metode fashohati ini, para santri bisa belajar membaca Al-Qur’an secara fasih 

serta cepat.  

Metode Fashohati mempunyai ciri khas pada pengajaran Al-Qur’an, yaitu 

santri diajarkan untuk membaca Al-Qur'an secara lancar tanpa mengeja, 

artinya santri membaca langsung tanpa pengejaan huruf per huruf. 

(Wawancara Ustadz Faqih, 1 Juli 2024). Metode Fashohati telah terbukti 

efektif dalam mengembangkan kemampuannya santri untuk membaca Al-

Qur’an secara fasih, menyesuaikan makharijul hurufserta aturan tajwid. 

Sejumlah ahli telah menyatakan pendapatnya serta melakukan penelitian 

tentang implementasi metode Fashohati untuk meningkatkan kemampuannya 

santri dalam membaca Al-Qur’an. Berdasarkan berbagai penelitian, metode 

tersebut dianggap memiliki efektifitas yang baik untuk meningkatkan 

kemampuannya santri dalam membaca Al-Qur'an (Admin Radio Kota Batik 

Pekalongan, 2024).  

Menurut penelitian tentang penerapan metode Fashohati untuk 

meningkatkan kemampuannya santri dalam membaca Al-Qur’an di TPQ 

Nurul Anam Desa Kranji Pekalongan, hasilnya memperlihatkan terjadi 

kenaikan dari kemampuannya santri dalam membaca Al-Qur’an (Amalia, 

2023). Selanjutnya penelitian terkait penerapan metode Fashohati pada 

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di TPQ Al-Fattah Batang menunjukkan 
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bahwasanya melalui penggunaan metode ini, santri mampu membaca Al-

Qur’an selaras terhadap makharijul huruf serta aturan tajwid (Setiyaningsih, 

2024).  

Mengacu pada hasil dari penelitian terkait, bisa disimpulkan metode 

Fashohati memiliki efektifitas yang baik untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an sesuai makharijul hurufdan kaidah tajwid. Sehingga 

peneliti di sini ingin meneliti penerapan metode Fashohati pada santri 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan. Diharapkan, dengan 

penerapan metode ini, kefasihan santri dalam membaca Al-Qur’an 

meningkat. Peneliti juga berharap hasil yang didapatkan bisa berperan 

sebagai panduan berharga dalam meningkatkan penerapan metode 

pembelajaran Al-Qur’an di berbagai lembaga pendidikan Islam lainnya. 

Terkait dengan penerapan metode Fashohati ini, peranan dari ustadzah 

sangatlah penting. Ustadzah harus memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an 

secara fasih, menyesuaikan makharijul hurufserta kaidah tajwid. Sehingga 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah secara rutin menyelenggarakan pelatihan 

bagi para Ustadzah. Pelatihan ini diadakan setiap hari Minggu dengan 

maksud mengembangkan kemampuan dalam membaca Al-Qur'an 

(Wawancara Ustadz Faqih, 1 Juli 2024). 

Penggunaan metode Fashohati di Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah 

menarik perhatian peneliti dan mendorong peneliti untuk mendalami metode 

tersebut. Mengacu pada penjelasan diatas, peneliti memperoleh ketertarikan 

untuk memilih judul “Penerapan Metode Fashohati dalam Meningkatkan 
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Kefasihan Membaca Al-Qur’an pada Santri Pendidikan Al-Qur’an Al-

Karomah Tirto Pekalongan”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Sesuai latar belakang masalah sebelumnya, bisa diidentifikasikan 

sejumlah masalah yang akan dijadikan bahan penelitian, yang diantaranya: 

1. Faktor keberhasilan dan hambatan yang dihadapi oleh guru dalam 

menerapkan metode fashohati. Keberhasilan metode fashohati sangat 

bergantung pada kemampuan dan kesiapan guru dalam menerapkan 

metode fashohati. 

2. Perbedaan kemampuan siswa. Siswa memiliki kemampuan dan latar 

belakang yang beragam dalam membaca Al-Qur’an, yang dapat 

memengaruhi hasil penerapannya metode Fashohati. 

3. Manajemen dan desain pembelajaran yang diterapkan di berbagai TPQ 

masih sederhana dan konvensional. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Mengacu pada identifikasi masalah maka perlu dilakukan pembatasan 

masalah agar kajian lebih fokus pada isu-isu yang ingin diselesaikan. 

Penelitian ini berfokus pada penjelasan mengenai penerapan metode 

Fashohati dan analisis penerapan metode fashohati dalam meningkatkan 

kefasihan membaca Al-Qur’an pada santri di Pendidikan Al-Qur’an Al-

Karomah Tirto Pekalongan. 
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1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan tersebut, ada beberapa aspek yang akan diterapkan 

sebagai fokus kajian penelitian ini, diantaranya: 

1. Bagaimana perencanaan penerapan metode fashohati dalam meningkatkan 

kefasihan membaca Al-Qur’an pada santri Pendidikan Al-Qur’an Al-

Karomah Tirto Pekalongan? 

2. Bagaimana pelaksanaan penerapan metode fashohati dalam meningkatkan 

kefasihan membaca Al-Qur’an pada santri Pendidikan Al-Qur’an Al-

Karomah Tirto Pekalongan? 

3. Bagaimana evaluasi penerapan metode Fashohati dapat meningkatkan 

kefasihan membaca Al-Qur’an pada santri di Pendidikan Al-Qur’an Al-

Karomah Tirto Pekalongan?  

1.5. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah, ditentukan bahwasanya tujuan dari 

pelaksanaan penelitian ini diantaranya untuk: 

1. Mendeskripsikan perencanaan penerapan metode fashohati dalam 

meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada santri Pendidikan Al-

Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan penerapan metode Fashohati dalam 

meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada santri di Pendidikan 

Al-Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan.  
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3. Mendeskripsikan evaluasi penerapan metode Fashohati dapat 

meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada santri di Pendidikan 

Al-Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan. 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharap mampu memperluas literatur pada Fakultas 

Tarbiyah serta Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan.  

b. Penelitian ini mampu berkontribusi serta menjadi tambahan 

referensi dalam kajian penerapan metode Fashohati untuk 

meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an. 

c. Penelitian ini disusun selaku persyaratan akhir dalam mendapatkan 

gelar S1 (Strata 1) di bidang Pendidikan Agama Islam. 

2. Kegunaan Praktis  

a. Untuk Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan untuk upaya 

peningkatan kefasihan membaca Al-Qur’an pada santri di 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan.  

b. Untuk Penulis 

Penelitian ini mampu memperluas pengetahuan, wawasan, serta 

pengalaman penulis dalam menerapkan teori-teori yang telah 

dipelajari di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 
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c. Untuk Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber referensi 

ilmiah di bidang pendidikan bagi mahasiswa dan dosen di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan serta perguruan tinggi lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini 

mengenai Penerapan Metode Fashohati dalam Meningkatkan Kefasihan 

Membaca Al-Qur’an Pada Santri Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto 

Pekalongan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam Perencanaan Penerapan Metode Fashohati dalam Meningkatkan 

Kefasihan Membaca Al-Qur’an Pada Santri Pendidikan Al-Qur’an Al-

Karomah Tirto Pekalongan bahwa di Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah 

Tirto Pekalongan bahwa, perencanaan yang dilakukan adalah menyusun 

modul program pengajaran, meliputi komponen pembelajaran yaitu tujuan 

pembelajaran, alokasi waktu, target, buku sumber, dan metode 

pembelajaran. Namun masih terdapat komponen yang belum disusun dan 

dicantumkan yaitu belum terdapat media dan strategi pembelajaran. 

2. Dalam Pelaksanaan Penerapan Metode Fashohati dalam Meningkatkan 

Kefasihan Membaca Al-Qur’an Pada Santri Pendidikan Al-Qur’an Al-

Karomah Tirto Pekalongan bahwa, dalam pelaksanaan terbagi menjadi tiga 

tahapan yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Pada kegiatan awal, 

dimulai baris, berdo’a bersama, membaca Asmaul Husna, masuk kelas, 

berdoa sebelum belajar, salam, mengingatkan kembali materi yang telah 

dipelajari, menyampaikan materi. Apabila tidak ada materi yang 

disampaikan, maka Ustadzah memberikan pertanyaan tentang tajwid 



 

10 
 

sebagai bentuk Latihan atau penugasan. Pada kegiatan inti, Ustadzah 

menggunakan pendekatan individual, yakni santri maju satu per satu 

sesuai dengan prestasi halaman. Sebelum membaca Al-Qur’an, santri 

menyetorkan hafalan ghorib kepada Ustadzah kemudian santri membaca 

sesuai dengan halaman prestasi, Ustadzah menyimak dan membenarkan 

bacaan santri apabila terdapat kesalahan, kemudian melakukan penilaian 

sesuai dengan kemampuan santri pada buku kartu prestasi santri. Pada 

kegiatan penutup, Ustadzah menggunakan teknik klasikal yakni 

membahas dan membaca bersama-sama pokok bahasan baru, doa, dan 

memberikan pesan kepada santri untuk membaca dirumah sebanyak lima 

kali, kemudian salam. Dengan demikian, dalam pelaksanaan metode 

fashohati di Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan sudah 

berjalan sesuai teori dalam buku panduan fashohati. 

3. Dalam Evaluasi Penerapan Metode Fashohati dalam Meningkatkan 

Kefasihan Membaca Al-Qur’an Pada Santri Pendidikan Al-Qur’an Al-

Karomah Tirto Pekalongan bahwa di Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah 

Tirto Pekalongan menggunakan tes lisan dan tulis. Adapun evaluasi yang 

digunakan di Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan 

meliputi: 

a. Evaluasi harian (lisan), yaitu dilakukan setiap hari dengan santri maju 

satu per satu membaca ayat atau jilid dan menguraikan bacaan tajwid.  

b. Evaluasi mingguan, yaitu dilakukan secara tertulis pada hari kamis 

sebagai simulasi ulangan tertulis (cawu) 
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c. Tes kenaikan jilid (lisan), dilakukan ketika santri sudah mampu 

membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid dan makhrajnya.  

d. Evaluasi akhir (cawu). Evaluasi ini dilakukan secara tertulis dan 

dilakukan setiap empat bulan sekali.   

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian berjudul "Penerapan Metode Fashohati dalam 

Meningkatkan Kefasihan Membaca Al-Qur’an pada Santri Pendidikan Al-

Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan," dengan penuh rasa hormat, peneliti 

memberikan masukan kepada Kepala Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah 

Tirto Pekalongan serta para Ustadzah pengajar di lembaga tersebut. Masukan 

ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk kemajuan dan 

perkembangan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). 

1. Bagi Kepala Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan, 

Ustadz/Ustadzah pengajar di Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto 

Pekalongan: 

a) Hendaknya terus melanjutkan metode yang sudah ada, atau bahkan 

mengembangkannya lebih lanjut. 

b) Hendaknya lebih detail dalam menyusun program pengajaran. 

Komponen pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, topik materi, 

media, metode, strategi, sumber dan lingkungan, serta jangka waktu 

(alokasi waktu). Sedangkan dalam modul program pengajaran 

komponen yang belum terdapsatadalah media dan strategi.  
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c) Hendaknya lebih membangkitkan kesadaran para santri akan 

pentingnya pendidikan Al-Qur’an 

d) Hendaknya Ustadz atau Ustadzah pengajar lebih disiplin untuk tepat 

waktu, mengingat alokasi waktu kegiatan belajar mengajar di 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan hanya satu jam 

(60 menit) dalam setiap sesi pembelajaran.  

2. Bagi Santri 

a)  Hendaknya adik-adik Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto 

Pekalongan agar tetap semangat dalam mempelajari ilmu yang 

menjadi bekal dunia dan akhirat kalian   

b)  Hendaklah adik-adik tetap lebih fokus dalam belajar membaca Al-

Qur’an 

3. Bagi Orang tua 

Orang tua memiliki peran penting dalam memilih dan menentukan yang 

terbaik untuk anak-anak mereka. Mereka senantiasa membimbing dan 

mendidik anak-anak menuju jalan kebaikan. Salah satu cara yang bisa 

dilakukan adalah dengan memberikan dukungan penuh dalam 

pembelajaran al-Qur’an. 

4. Bagi Masyarakat 

Masyarakat perlu terus mendukung program-program yang dilaksanakan 

oleh Pendidikan Al-Qur’an Al-Karomah Tirto Pekalongan. Mempelajari 

Al-Qur’an adalah hal yang sangat bermanfaat, terutama bagi generasi 



 

13 
 

muda di era ini. Dengan pemahaman yang baik, mereka dapat menjaga 

pergaulan dan berkontribusi dalam menciptakan generasi yang Qurani. 

5. Bagi Peneliti selanjutnya 

a)  Para peneliti yang berminat melakukan kajian serupa dapat 

mengembangkan tujuan penelitian yang ingin diteliti serta lebih 

memfokuskan perhatian pada aspek-aspek spesifik dari penelitian 

tersebut. 

b)  Penting bagi peneliti untuk memahami dengan baik fokus kajian 

yang akan diambil, sehingga disarankan untuk memperbanyak studi 

literatur yang relevan dengan topik tersebut. 

c)  Peneliti juga merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya agar 

meningkatkan ketelitian, terutama dalam hal kelengkapan data yang 

diperoleh dari lapangan. 
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